BAB III

PAPARAN DATA PENELITIAN

1. Sejarah Terbentuknya Group Band Burgerkill

Burgerkill adalah salah satu band Metal Indonesia, berasal dari Bandung,
ibukota Jawa Barat. Burgerkill di ambil dari sebuah nama restoran makanan cepat
saji di Amerika, 'Burger King'. Band ini didirikan pada Mei 1995 oleh Eben, yang
dikenal sebagai 'Ebenz', seorang pemuda dari Jakarta, yang datang ke Bandung
untuk melanjutkan studinya.

Di Bandung, Eben bertemu Ivan Scumbag, Kimung, dan Dadan. Inilah

empat personel yang menjadi line-up pertama Burgerkill.

Awal Tahun dan Debut Album (1995-2000)

{BURGERKILL}

Burgerkill dibentuk di wilayah 'Ujungberung', yang terletak di sisi timur
dari kota Bandung. 'Ujungberung' yang juga dikenal sebagai pusat seni Budaya
dan Tradisional Sunda seperti bela diri benjang, angklung, dan kecapi suling. Pada
awal 1997, Burgerkill merilis single pertama mereka, 'Revolt!', Yang menjadi lagu
pembuka album kompilasi artis 'Masaindahbangetsekalipisan'. Pada akhir tahun
1997, single 'Offered Sucks' dan 'My Self' yang termasuk dalam album kompilasi
artis 'Breathless'. Kemudian pada tahun 1998, 'Blank Proudness' masuk dalam
album kompilasi 'Independent Rebel'. Sejak saat itu, Burgerkill mulai terlibat

dalam scenes 'Underground' di Indonesia dan Malaysia.

7T
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Gambar 3.2

Pada tahun 2000, Burgerkill akhirnya merilis album pertama mereka 'Dua
Sisi' di bawah label indie lokal, 'Riotic Record'. Rilisan pertama, terjual lebih dari
5000 keping. Pada tahun yang sama, Burgerkill merilis single 'Everlasting Hope
Never Ending Pain' untuk album kompilasi 'Ticket To Ride'. Single tersebut
menjadi sesuatu jembatan untuk era baru Burgerkill. Band Hardcore pendahulu
seperti Youth of Today, Minor Threat, Gorilla Biscuits, dan 7 Seconds sangat
dominan dalam karya-karya awal Burgerkill. Seiring berjalannya waktu,
Burgerkill mengubah pengaruhnya menjadi metal yang lebih modern. Sound lebih

agresif, bit-bit yg cepat, & riff gitar yang energik.

Berkarat (2001-2004)

Burgerkill menjadi band metal pertama di Indonesia yang menandatangani
kontrak enam album untuk 'Sony Music Entertainment'. Pada akhir tahun 2003,
mereka merilis album ke-2 mereka, 'Berkarat' dan terpilih sebagai 'Best Metal
Production' di tahun 2004 (Indonesia Music Awards). Dengan label baru mereka,
Burgerkill memiliki beberapa pandangan dan respon negatif dari scene metal
Indonesia, tetapi mereka mempunyai alasan di balik bergabungnya mereka dengan
major label (karena label memberi mereka kebebasan untuk memilih jenis musik

yang mereka ingin mainkan). Tidak hanya bebas memilih gaya musik, tetapi juga
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konsep, lirik, dan juga gaya musik video. Untuk 'Tembang', mereka menekankan
bahwa yang penting adalah kebebasan berekspresi musik itu sendiri, tidak peduli
apakah dari sebuah band di jalur indie atau dalam garis major label. Secara teknis
album kedua ini lebih progresif dari pada yang pertama. Hampir tidak ada nuansa
yang sama dengan album pertamanya. Pada vokal yang bernuansa depresif dan
gelap. Ivan Scumbag, sang vokalis menjadi lebih ekspresif untuk
mengartikulasikan lagu, dan semua trek dari album ini ditulis dalam Bahasa
Indonesia. Di album kedua ini , Burgerkill berkolaborasi dengan Fadly (Padi)
pada lagu yang berjudul 'Tiga Titik Hitam'. Burgerkill juga menunjukkan minat
mereka untuk berkolaborasi dengan penyanyi dangdut yang kontroversial, Inul
Daratista, karena mereka tahu bahwa Inul Daratista sering menyanyikan lagu

'Helloween' dalam karir awalnya bernyanyi.

Beyond Coma and Despair (2005-2010

Gambar 3.3

Burgerkill mulai mengerjakan materi baru album ketiga pada awal tahun

2005, dan pada saat yang sama, 'Toto', drummer yang telah bersama Burgerkill
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selama sembilan tahun, akhirnya memutuskan keluar dari Burgerkill. Tetapi
rupanya situasi ini bukan masalah besar bagi anggota Burgerkill lainnya. Andris,
yang pada saat itu bermain bass, kemudian berganti menjadi pemain drum,
sedangkan bass diisi oleh pemain sesi tambahan. November 2005, Burgerkill
menyelesaikan pekerjaan mereka, namun kesepakatan dengan label berubah.
Kedua belah pihak tidak dapat mencapai kesepakatan tentang materi album.
Dalam situasi seperti ini sangat tidak menguntungkan bagi kedua belah pihak,
oleh karena itu Burgerkill memutuskan untuk meninggalkan label tersebut untuk
merilis album ketiga mereka di bawah lebel sendiri 'Revolf' pada bulan Agustus
2006. Tidak ada hal yang sepenuhnya sempurna dan berjalan dengan mulus,
dalam hitungan hari menunggu untuk merilis album ketiga mereka, Ivan Scumbag
sang vokalis, meninggal karena penyakit radang otak. 'Beyond Coma and
Despair', judul album ketiga mereka, sepertinya telah menjadi semacam refleksi

pribadi dari Scumbag.

Gambar 3.4

Untuk menghormati sang vokalis mereka dan teman, Kimung yang

merupakan anggota dan teman semenjak kecil Ivan Scumbag, meriliskan sebuah
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novel biografi yang didasarkan pada kehidupan Ivan Scumbag pada akhir 2007.
Buku yang berjudul 'My Self : Scumbag, Beyond Life and Death' dirilis secara
resmi dan didukung oleh 'Minor Book' sebagai penerbit dan 'Common Room'
sebagai pemegang tempat. Sekitar 300 orang, terdiri dari teman Scumbag Ivan,
keluarga, penggemar, dan jurnalis, menghadiri agenda peringatan. Tidak hanya
berbicara tentang buku itu, agenda juga mengadakan showcase akustik pendek
setelah penonton memberikan komentar mereka dan kesan terhadap almarhum. Di
antara para kritikus 'Beyond Coma And Despair' itu benar-benar berbeda dengan
album pertama mereka, dengan suara berat dan lirik yang lebih eksplisit. Album
ini termasuk dalam '/50 Album Terbaik Indonesia Sepanjang Masa', terdaftar di
nomor 113 oleh majalah Rolling Stone Indonesia.

Pada tahun 2009, Burgerkill melakukan tur di Australia dengan tema 'The
Invasion of Noise Western Australia'. Setelah tur 'Invasion of Noise', Burgerkill
tampil bersama band-band seperti Devil Driver, In Flames, Lamb of God, dan All
That Remains sebagai bagian dari 'Soundwave' Perth 2009. Pada tahun 2010,

Burgerkill muncul di 'Big Day Out'.
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Venomous (2011-Sekarang)
Gambar 3.5

Materi album musik terungkap sekitar akhir 2009, untuk Samack dari
Jakartabeat, Eben mengatakan bahwa album baru mereka tidak terlalu jauh
berbeda dari satu masa lalu mereka 'Beyond Coma and Despair'. Eben dan
anggota Burgerkill lainnya merasa bahwa materi album baru memiliki kemajuan
baru dalam setiap baris musik. Dari kalangan Eropa seperti Gojira, Hacride,
Meshuggah, and Lyzanxia adalah pengaruh utama mereka untuk menciptakan
gaya dan bit berat. Dan band Amerika Utara seperti Megadeth, Slayer,
Monstrosity, Cannibal Corpse, Pantera, and Anthrax masih menjadi inspirasi
utama dalam bekerja pada emosi lagu dan strukturnya. Dalam sesi vokal, band ini
sebagian besar mengacu pada Devin Townsend, Mark Hunter, Bjérn Speed, dll.
Vokalis band baru, Vicky, menurut Eben memiliki distorsi vokal yang kuat.
Hanya beberapa minggu setelah "Allegiance 2 Metal" tur di seluruh Pulau Jawa
bersama dengan band death metal teknis, Psycroptic. Album 'Venomous' dirilis di
Indonesia sekitar bulan Juni 2011, Malaysia sekitar Juli 2011 dan Australia sekitar

Agustus 2011.
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Venomous adalah album pertama mereka di bawah label Rekam
xenophobia dan Musik Firestarter sebagai distributor. Berbisa menurut Eben
memiliki perbedaan signifikan dari album terakhir mereka, tidak hanya musik,
tetapi juga lirik. Gaya musik Burgerkill selalu berubah dari satu album ke yang
berikutnya, namun dengan lirik di album masa lalu tetap tersegmentasi dalam
tema tertentu atau topik. Konser peluncuran album 'Venomous' yang berjudul
"Venomous Alive' diadakan di Bulungan Outdoor, Jakarta dengan band pembuka
dari ibu kota seperti Nemesis, Paper Gangster, dan Dead Vertical. Untuk konser
yang lebih besar, 'Venomous Alive' berlangsung di Stadion Siliwangi, Bandung,
bersama dengan Jasad, dan Arian Seringai sebagai pembuka dan tamu. Selain dua
kota besar di Indonesia, 'Venomous Alive' juga rock on di Pulau Jawa dan kota

lain di luar pulau, seperti Makassar, Sulawesi Selatan.

Formasi Sekarang

. Eben - Lead/Rhythm Gitar (1995-sekarang)

. Ramdan - Bass (2006-sekarang)

. Vicky - Vokal (2007-sekarang)

. Andris - Bass (2000-2005), Drum (2005-sekarang)
. Agung - Lead/Rhythm Gitar (2003-sekarang)

Mantan Anggota

. Ivan Scumbag - Vokal (1995-2006)

. Kimung - Bass (1995-2000)

. Dadan - Lead/Rhythm Gitar (1995-1996)
o Toto - Drum (1996-2005)

. Ugum - Lead/Rhythm Gitar (1998-2002)



Daftar album — album burgerkill yang berhasil dihasilkan

Gambar 3.6

2000 - 'Dua Sisi'

Label : Riotic Record
Format : CD & Cassette
Producer : Burgerkill and Yayat Ahdiat

No. Title Length
1. "Heal The Pain" 3:25
2. "Revolt!" 3:08
3. "Let's Fight" 2:01
4. "M.T.P.M." 2:31
5. "Hancur" (Shattered) 2:44
6. "Sakit Jiwa" (Psycho) 6:05
7. "My Self" 2:00
8. "Rendah" (Low) 3:31
9. "Homeless Crew"

10. "Blank Proudness" 4:54

11. "Everything Sux!" 3:06
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Gambar 3.7

2003 - 'Berkarat'

Label : Sony Music Entertainment
Format : CD & Cassette
Producer : Burgerkill and Yayat Ahdiat

No. Title Length
1. "Terlilit Asa"(Coiled by Hope) 4:37
2. "Penjara Batin"(Inner Prison) 5:06
3. "Berkarat" (Being Soiled) 4:28
4. "Luka" (The Wound) 5:17
5. "Tinggalkan Aku Terdiam" (Leave Me In Silence) 5:03
6. "Resah Dera Jiwa"(The Restless Lashing Soul) 7:09
7. "Hilang" (Vanished) 4:41
8. "Sejuk Sebuah Dosa" (The Coolness of a Sin) 4:36
9. "Gelap Tanpa Akhir" (Everlasting Darkness) 4:23

10. "Tiga Titik Hitam"(feat Fadly Padi, Three Black Spot) 5:34
Total length: 50:54

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



Gambar 3.8

2006 - 'Beyond Coma And Despair'

Label : Revolt! and Xenophobic
Format : CD
Producer : Burgerkill and Yayat Ahdiat

No. Title Length
1. "Darah Hitam Kebencian" (Black Blood of Hatred) 6:22
2. "We Will Bleed" 3:29
3. "Shadow of Sorrow" 4:02
4. "Laknat"(4nathema) 3:13
5. "Angkuh"(4rrogant) 4:30
6. "Suffer to Death" 5:44
7. "Anjing Tanah"(Soil Dog) 6:40
8. "Last Escape" 4:12
9. "Agony Remains Insane" 2:42

10. "Atur Aku" (Get Rule on Me) 4:28
11. "Beyond Coma and Despair" 4:50
12. "Unblessing Life" 5:43

Total length: 55:55
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Gambar 3. 9

2011 - 'Venomous'

Label : Revolt! and Xenophobic
Format : CD
Producer : Burgerkill and Yayat Ahdiat”

No. Title Length
1. "Into the Tunnel"(Instrumental intro) 1:14
2. "Age of Versus" 5:34
3. "Under the Scars" 5:17
4. "Through the Shine" 4:26
5. "House of Greed" 6:57
6. "This Coldest Heart" (Instrumental) 3:37
7. "For Victory" 6:45
8. "My Worst Enemy" 6:32
9. "Only the Strong" 5:46

10. "An Elegy" (Bonus track) 13:38
Total length: 59:50

73www.TotaI%2OBerisik%ZO%ZOBURGERKILL%ZO'The%20New%ZOMonster%ZOof%ZOHeavy%ZOM
etal'.html



85

2. Deskripsi Video Klip lagu “House of Greed”
A. Profil Video Klip

Video klip merupakan salah satu bentuk cara produser memasarkan lagu
pada seluruh publik melalui televisi. Akan tetapi ditengah kemajuan zaman seperti
sekarang ini seseorang di permudah lagi mempromosikan video klip lagunya
melalui Internet. Youtube merupakan contoh situs yang populer saat ini. Situs ini
dijadikan oleh beberapa produser musik untuk mempromosikan lagunya, dan bisa
dilihat oleh jutaan mata diseluruh dunia dengan waktu yang bersamaan. Salah satu
Video klip Burgerkill ini yang berjudul (House of Greed) berisikan sindiran keras
atas birokrasi pemerintahan yang serakah dan tidak mejalankan amanah dari
rakyatnya. Sebab dalam video klip yang berdurasi kurang lebih 6 menit ini,
banyak sekali didominasi simbol tikus yang sedang memakan uang dengan
rakusnya. Dengan kata lain video klip ini mencoba mendeskripsikan seorang
pejabat pemerintahan dinegara kita yang serakah dengan dilambangkan dengan
hewan tikus yang memakan uang.

Burgerkill kembali membesut klip wuntuk salah satu lagu di
album VENOMOUS. Kali ini single House of Greed dibesut versi visualnya lebih
cadas dibandingkan sebelumnya. Klip dengan teknik animasi ini memberikan
penggambaran yang pas akan tema lagunya. Digambarkan sebuah monster yang
rakus menggerogoti semua uang dan menguasainya. Single yang sarat akan protes
ini menampilkan monster tersebut tengah merongrong Gedung MPR, sebagai
simbol bahwa masih ada ketamakan. Mereka memperlihatkan para politisi-politisi

sebagai perwujudan dari pelaku kejahatan yang terjadi di Indonesia.
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Gambar 3.10

Burgerkill/@Foto: KapanLagi.com®

Single ini tak hanya beredar di Indonesia saja, majalah cadas dari Inggris,
Metal Hammer pun membantu penyebaran klip ini. Mereka menaruh klip ini di
halaman situsnya. Saat ini Burgerkill telah diakui dalam kancah permetalan

internasional. Pada tahun lalu mereka menyabet penghargaan Metal as F*ck dari
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Metal Hammer bersaing dengan Jason Newsted, Nergal (Behemoth) danPussy

Riot.

B. Sinopsis Video Klip

Efek suara pertama — tama dalam video klip ini berupa intro musik Drum yang
diiringi suara distorsi guitar yang dominan dengan tempo yang cepat. Kemudian
pengambilan gambar dengan efek animasi dalam video klip “House of Greed” ini
berada didalam suatu rumah yang didalamnya dihuni oleh beberapa tikus. Tikus
tikus tersebut bertangan manusia mereka sedang asyik pesta uang dengan kawan —
kawannya. Dalam video klip ini juga di gambarkan lambang keadalian berupa

timbangan yang yang memegang timbangan tersebut adalah tikus.

3. Deskripsi Hasil Penelitian

A. Data tentang makna simbol Tikus dan Uang dalam Video klip “House of
Greed” oleh Group Band Burgerkill

a. Representasi Tikus dan uang pada Video Klip Lagu “House of Greed”

Simbol tikus sangat erat kaitanya dengan kerakusan dan keserakahan.
Pemaknaan tersebut lebih condong dianggap oleh masyarakat dalam praktek
pejabat — pejabat pemerintahan dan wakil rakyat yang tidak amanah, dan bisa
dikatakan terlibat dengan kasus korupsi. Deskripsi tentang pengertian dan asal
kata korupsi, ungkapan yang pernah dikemukakan oleh Lord Acton dalam Dani
Krisnawati dkk, sebagai berikut : “Power tends to corrupt and absolut power
corrupt absolutly” kekuasaan cenderung untuk korupsi dan kekuasaan yang

absolute cenderung korupsi yang absolute. Mengutip ungkapan dari Lord Acton
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tersebut dapat dipahami bahwasanya dimanapun dibelahan bumi ini kekuasaan
selalu rentan terhadap tindak pidana korupsi.

Ungkapan Lord Acton tersebut lebih diperkuat lagi dengan adanya empat
tipe korupsi sebagaimana dikemukakan oleh Piers Beime dan James
Messerschmidt dalam Dani Krisnawati dkk, yang mana keempat macam atau tipe
perbuatan korupsi tersebut adalah sangat berkaitan erat dengan kekuasaan, yaitu
Political Beribery, Political Kickbacks, Election fraud dan Corrupt Campaign
practices. 7

Lebih lanjut Piers Beime dan James Messerschmidt menjelaskan mengenai
empat tipe perbuatan korupsi tersebut.

Political Beribery adalah kekuasaan di bidang Legislatif sebagai badan
pembentuk Undang — Undang yang secara politis badan tersebut dikendalikan
oleh suatu kepentingan karena dana yang dikeluarkan pada masa pemilihan umum
sering berhubungan dengan aktifitas perusahaan tertentu yang bertindak sebagai
penyandang dana. Dimana individu pengusaha sebgai pemilik perusahaan
berharap agar anggota parlemen yang telah diberi dukungan dana pada saat
pemilihan umum dan yang kini duduk sebagai anggota parlemen dapat membuat
peraturan perundang — undangan yang mnguntungkan usaha dan bisnis mereka.

Political Kickbacks adalah kegiatan korupsi yang berkaitan dengan sistem
kontrak pekerjaan borongan, antara pejabat pelaksana atau pejabat terkait dengan
pengusaha, yang memberikan kesempatan atau peluang untuk mendapat banyak

uang bagi kedua belah pihak .

* Dani Krisnawati dkk, 2006, him 31
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Election Fraud adalah korupsi yang berkaitan langsung dengan
kecurangan — kecurangan dalam pelaksanaan pemilihan umum, baik yang
dilakukan oleh calon penguasa/ anggota parlemen ataupun oleh lembaga
pelaksana pemilihan umum.

Corrupt Campaign Practice adalah korupsi yang bekaitan dengan kegiatan
kampanye dengan menggunakan fasilitas negara dan juga bahkan penggunaan
uang negara oleh calon penguasa yang saat itu memegang kekuasaan.”

e Makna Konotatif

Konotasi atau makna konotatif disebut juga makna konotasional, makna
emotif, atau makna efaluatif. Makna konotatif adalah suatu jenis makna dimana
stimulus dan respons mengandung nilai — nilai emosional. Makna konotatif
sebagian terjadi karena pembicara ingin menimbulkan perasaan setuju — tidak
setuju, senang-tidak senang, dan sebagainya kepada pihak pendengar. Dipihak
lain kata yang dipilih itu memperlihatkan bahwa pembicaranya juga memendam
perasaan yang sama.

Makna konotatif sebuah kata dipengaruhi dan ditentukan oleh dua
lingkungan, yaitu lingkungan tekstual dan lingkungan budaya. Yang dimaksud
lingkungan tekstual iala semua kata didalam paragraf dan karangan yang
menetukan makna konotatif itu.”® Hal itu jika dikaitkan dengan video klip lagu
“House of Greed ” oleh Group band Burgerkill adalah dengan lambang Tikus
berdasi, artinya seekor tikus yang memakai dasi. Tikus berdasi disini merupakan

makna konotatif dari sebutan para pejabat yang melakukan korupsi.

”® Ibid, him 32

’® Drs. Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya 2006) him 266
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Konotatif juga biasa disebut dengan makna kiasan atau makna tidak
sebenarnya. Dengan kata lain suatu ungkapan yang di bumbuhi dengan kata
kiasan atau perumpamaan. Seperti halnya contoh, Anak pak kades bernama
Jamila merupakan bunga desa di desanya. Jamila disini merupaka nama orang dan
kata “bunga desa” berarti wanita yang tercantik. Bunga yang terkesan dengan sifat
harumnya, indah dan cantik bisa diartikan dengan seorang wanita yang
berpenampilan ayu. Konotasi juga bisa berbentuk positif ataupun negatif.

Konotasi Hewan Tikus dan uang dalam penelitian ini antara lain :

1) Tikus sedang beramai ramai duduk dikursi bersiap memakan uang

Menggambarkan umumnya korupsi yang terjadi dilakukan secara bersama

dan terintegrasi dengan rapi.

2) Tikus melahab uvang ditangannya

Sifat serakah dan rakus para pelaku korupsi.

3) Tikus sedang menggerogoti tumpukan uang bersama — sama

Ketamakan akan wuang menggerogoti alokasi dana apa saja yang

semestinya untuk rakyat.

4) Tikus berbadan manusia memakai jas dan berdasi.

Gambaran tentang para pejabat pemerintahan yang korup, dengan

dilambangkan tikus berbadan manusia lengkap dengan jas dan dasi.

5) Tikus berada diatas gedung Majelis Permusyawaratan Rakyat MPR

Simbol masih adanya ketamakan dalam majelis untuk rakyat tersebut.

6) Tikus membawa neraca keadilan.

sebagai simbol hukum yang tajam kebawah dan berlaku tumpul keatas

atau dengan kata lain keadilan hanya milik orang berduit.
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7) Tikus menghamburkan lembaran uang

menggambarkan gaya hidup para koruptor yang glamour dari hasil uang
korupsi, dengan harta yang melimpah namun tidak halal.

8) Tikus berbadan manusia berpose seperti wanita

menggambarkan bentuk sogokan atau suap yang diterima pejabat terkait
pemenangan masalah tender suatu proyek.

9) Tikus menjulurkan lidahnya

menggambarkan upaya bentuk cuci tangan para pelaku korupsi agar
terbebas dari hukum yang menjeratnya, dengan bersilat lidah menyewa
pengacara untuk membela kasusnya.

10) Tikus yang sedang berdiri diatas sebuah kapal.

menggmbarkan kekuasan yang cenderung mengarah kepada korupsi,
karena korupsi berjalan atas dasar kekuasaan. Memberikan aturan aturan
dengan seenaknya.

11) Tikus mengendap — endap lari usai memakan uang

menggambarkan sikap pengecut para pelaku korupsi, atau lempar batu

sembunyi tangan. Berusaha melarikan diri dari kasus yang menjeratnya.
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Representasi Tikus dan uang lagu “House of Greed” dalam

Video Klip group band Burgerkill Scene 1

Tabel 3.1
Timeline Visual / desain video klip Representasi
Durasi gambar Dalam scene
00.04 ini
ditampilkan

sebuah meja
dimana
diatasnya
terdapat
tumpukan  —
tumpukan
uang. Disertai
kemunculan
asap putih.
Terlihat juga 2
pasang  kaki

manusia

dibawah meja
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Data diatas menujukkan suasana gelap dengan tumpukan uang dimeja.

Dalam waktu yang bersamaan munjul pula asap putih di sela — sela tumpukan

uang tersebut menunjukkan sifat uang panas hasil tindak korupsi para pejabat.

Representasi Tikus dan uang lagu “House of Greed” dalam

Video Klip group band Burgerkill Scene 2

Tabel 3. 2
Timeline Visual / desain video klip Representasi
Durasi gambar Dalam scene
00.06 ini
ditampilkan
meja  beserta
tumpukan

uang. Disusul
kemunculan

beberapa tikus
beserta seperti
kobaran api di
belakangnya.

Terlihat  juga
tembok putih

dalam sebuah

gedung.
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Data diatas menunjukkan bahwa setelah kemunculan uang dan asap putih,

kemudian disusul dengan kemunculan beberapa tikus dari belakang meja.

kemudian disusul kemunculan kobaran api berwarna merah, suatu pertanda aura

panas yang menyelimuti tempat itu. para pelaku korupsi tidak sabar melahap uang

yang berada didepannya secara bersama — sama.

Representasi Tikus dan uang lagu “House of Greed” dalam

Video Klip group band Burgerkill Scene 3

Tabel 3.3

Timeline

Visual / desain video klip

Representasi

Durasi gambar

00.09

Dalam scene
ini
ditampilkan
beberapa tikus
bertangan
seperti
manusia, dan
di  depannya
terdapat
tumpukan  —
tumpukan

uang.
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Data diatas menunjukkan bahwa korupsi cenderung digambarkan secara

bersama — sama. Wajah para tikus yang terkesan beringas ingin memakan uang

yang ada didepannya. Merupakan gambaran para pejabat pemerintahan yang

rakus. dengan

kemunculan tangan manusia seperti

menghabiskan uang korupsi bersama — sama.

saling bersepakat

Representasi Tikus dan uang lagu “House of Greed” dalam

Video Klip group band Burgerkill Scene 4

Tabel 3.4
Timeline Visual / desain video klip Representasi
Durasi gambar Dalam scene
00.13 ini
ditampilkan
tikus  seperti

berbicara satu
sama lain,
dengan mulut
yang terbuka
lebar sedang
tertawa

terbahak

bahak
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Deskripsi :

Data diatas menunjukkan bahwa korupsi yang dilakukan para pejabat
publik sudah melampaui batas. menimbun harta kekayaan yang sangat berlebihan.
terlebih lagi para pelakunya bersaing untuk medapatkan uang lebih banyak dari
hasil korupsinya. disamping itu korupsi pada haakekatnya mengandung aspek
yang sangat luas. korupsi tidak hanya mengandung aspek ekonomis tetapi juga
korupsi kekuasaan, korupsi jabatan, korupsi politik, korupsi nilai — nilai
demokrasi, korupsi moral dan lain sebagainya. dijajaran birokrasi praktik korupsi
sudah sangat menghawatirkan dan merugikan rakyat banyak. aktivitas korupsi
yang dilakukan pejabat publik dapat menghancurkan efektifitas potensial dari
semua jenis progam pemerintah, mengurangi/ menghambat pembangunan, dan
menimbulkan korban individual maupun kelompok masyarakat. dilain pihak pun
masyarakat kadang — kadang terperangkap praktik korupsi meskipun terpaksa
apabila berhadapan dengan pejabat publik, padahal seharusnya masyarakatlah
yang mempunyai hak untuk dilayani oleh pejabat publik dan pejabat publik

berkewajiban melayani mesyarakat bukan sebaliknya.”’

"7 Edi Setiadi, Rena Yulia, Hukum Pidana Ekonomi, (Yogyakarta : Graha limu 2010) him 87
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Representasi Tikus dan Uang lagu “House of Greed” dalam

Video Klip group band Burgerkill Scene 5

Tabel 3.5

Timeline

Visual / desain video klip

Representasi

Durasi gambar

00.15

Dalam scene ini
digambarkan

seekor tikus
yang sedang
menghamburkan
uang yang ada
pada tangannya
mulut

sambil

terbuka.

Deskripsi :

Data diatas menunjukkan bahwa kecenderungan para pejabat yang

melakukan tindak korupsi menganggap uang adalah segalanya. Dengan gaya

hidup yang mewah bergelimang harta. Seakan semua hal bisa dibeli dengan uang.
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Representasi Tikus dan Uang lagu “House of Greed” dalam
Video Klip group band Burgerkill Scene 6

Tabel 3.6

Timeline Visual / desain video klip Representasi

Durasi gambar Dalam scene ini

00.17 digambarkan
puluhan
mungkin

ratusan lembar

uang dalam

bentuk  dolar
amerika terbang
dan

berhamburan.

Deskripsi :

Data diats menunjukkan bahwa uang yang menjadikan magnet untuk
melakukan tindakan korupsi. Sebab dengan uang orang bisa membeli semuanya.
Membuat hidupnya menjadi tenang dan tentram. Bahkan tidak jarang para pejabat
melakukan tindak kejahatan perbankan. dalam kejahatan perbankan kasus — kasus
pembobolan bank pelakunya biasanya mempunyai status sosial yang tinggi,
pelakunya dikenal dengan sebutan white collar crime. dalam hal bank sebagai

korban maka modus operandinya tidak begitu banyak biasanya hanya dalam




99

bentuk pemalsuan dokumen, penggelapan dan korupsi. pelakunya biasanya orang,

bukan korporasi.”

Representasi Tikus dan Uang lagu “House of Greed” dalam

Video Klip group band Burgerkill Scene 7

Tabel 3.7

Timeline

Visual / desain video klip

Representasi

Durasi gambar

00.18

Dalam scene ini
digambarkan
sesekor  tikus
dengan
tumpukan uang
berada
ditangannya.
Dengan terlihat
gigi yang

berwarna hitam

serta kumisnya.

Deskripsi :

Data diatas menunjukkan bahwa sangat tampak jelas dan nyata expresi

para koruptor saat ambisinya tersalurkan untuk meraup keuntungan korupsinya.

Gaji yang diperoleh para pejabat rupanya tidak cukup untuk memenuhi hasratnya.

’® Edi Setiadi, Rena Yulia, Hukum Pidana Ekonomi, (Yogyakarta : Graha llmu 2010) him 143
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Kerugian negara yang sangat besar dari pelanggran yang dilakukan oleh sebagian

orang.
Representasi tikus dan uang lagu “House of Greed” dalam
Video Klip group band Burgerkill Scene 8
Tabel 3.8
Timeline Visual / desain video klip Representasi

Durasi gambar

00.23

Dalam scene ini
digambarkan
dengan 2 ekor
tikus, tikus
didepanya
sedang
memakan uang
berupa pecahan

dolar Amerika.

Deskripsi :

Data diatas menunjukkan bahwa para pelaku korupsi tidak hanya

memakan uang pecahan Rupiah saja, namun terkadang juga memakan uang hasil

korupsi berupa dolar Amerika yang jumlah nominalnya sangat besar.
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Representasi tikus dan uang lagu “House of Greed” dalam

Video Klip group band Burgerkill Scene 9

Tabel 3.9

Timeline

Visual / desain video klip

Representasi

Durasi gambar

00.34

Dalam scene ini
digambarkan
sesekor  tikus
dengan  mulut
terbuka  lebar
sedang
berupaya
mengangkat
tumpukan uang
yang ada di
tangannya.
Dengan di sertai
kemunculan

asap berwarna

hitam.

Deskripsi :

Data diatas menunjukkan bahwa para pelaku korupsi berancang -

berancang memakan uang hasil korupsinya. Dengan digambarkan tumpukan uang

berada ditangannya,

dengan wajah beringas

Memanfaatkan uangnya demi kepentingan pribadi.

dan penuh dengan ambisi.
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Representasi tikus dan uang lagu “House of Greed” dalam

Video Klip group band Burgerkill Scene 10

Tabel 3.10

Timeline

Visual / desain video klip

Representasi

Durasi gambar

00.38

Dalam scene ini
digambarkan
dengan 2 ekor
tikus, sebelah
kanan dan kiri
belakang. 2
ekor tikus ini
sedang
menggerogoti
kantong yang
berlambangkan

dolar.

Deskripsi :

Data diatas menunjukkan bahwa para pejabat yang melakukan tindak

korupsi di negeri ini, rata rata menimbun harta hasil korupsinya di berbagai

tempat seperti contoh di bank melalui kantong — kantong rekening, tidak jarang

juga melakukan pencucian uang yakni mewujudkan uang hasil korupsi tersebut

berupa rumah — rumabh, aset seperti kendaraan mobil mewabh.
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Representasi Tikus dan uang lagu “House of Greed” dalam

Video Klip group band Burgerkill Scene 11

Tabel 3.11

Timeline

Visual / desain video klip

Representasi

Durasi gambar

00.40

Dalam scene ini
digambarkan

dengan banyak
hewan tikus
yang sedang

menggerogoti

tumpukan uang

Deskripsi :

Data diatas menunjukkan bahwa memakan uang hasil korupsi masih

menjadi budaya para pejabat di negeri ini. Dalam salah satu kasus di negeri ini,

terjadi saat proyek pembangunan Hambalang.
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Representasi Tikus dan uang lagu “House of Greed” dalam

Video Klip group band Burgerkill Scene 12

Tabel 3.12

Timeline

Visual / desain video klip

Representasi

Durasi gambar

00.41

Dalam scene
ini
digambarkan
sesekor tikus
yang berupaya
memasukan
tumpukan
uang  dalam
mulutnya.
Dengan
puluhan

lembaran dolar

amerika.

Deskripsi :

Data diatas menunjukkan bahwa koruptor yang serakah menimbun hasil

korupsinya tersebut

tidak cukup menimbunnya,

mereka juga berupaya

memakannya sekaligus. Karenanya kebanyakan para pelaku korupsi memiliki

tubuh gendut dan dan subur.
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Representasi Tikus dan uang lagu “House of Greed” dalam

Video Klip group band Burgerkill Scene 13

Tabel 3.13

Timeline Visual / desain video klip

Representasi

Durasi gambar

00.47

Dalam scene
ini
digambarkan 2
ekor tikus.
Tikus sebelah
kanan setelah
selesai
memakan
lembaran dolar
tersisa
lembaran yang
beterbangan,
muncullah
tikus lagi yang
berupaya
menarik
lembaran dolar
tersebut
menggunakan

lidahnya.
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Deskripsi :

Berdasarkan data diatas menunjukkan bahwa sifat kerakusan dan
ketamakan para pelaku korupsi tidak bisa di hilangkan. Digambarkan dengan
seekor tikus yang telah memakan uang berupa dolar amerika, dan masih tersisa
lembaran — lembaran tersebut beterbangan. Kemudian muncul tikus disamping
kirinya, tikus tersebut juga berupaya memakan uang yang berhamburan tersebut

dengan menarik menggunakan lidahnya.
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Representasi Tikus dan uang lagu “House of Greed” dalam

Video Klip group band Burgerkill Scene 14

Tabel 3.14

Timeline

Visual / desain video klip

Representasi

Durasi gambar

00.55

Dalam scene ini
digambarkan 3
ekor tikus
bersama — sama
menggerogoti

kantong uang
yang berangsur
habis. 2 ekor
tikus  dengan
posisi  berjalan
dibawah  tikus
sebelah  kanan

yang  terbuka

mulutnya.
Kemudian 1
ekor tikus

berada  diatas
namun berkaki
seperti laba —

laba.
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Deskripsi :

Data diatas menunjukkan bahwa para koruptor berupaya menggerogoti
korupsinya secara bersama — sama. Digambarkan dengan 2 tikus berada dibawah
sedangkan 1 tukus berada diatasnya. Tikus yang diatasnya digambarkan
mempunyai kaki seperti laba — laba. Itu berarti bahwa dalam melakukan tindak
korupsi terdapat bagian yang harus lincah dan bisa melompat kesana kemari.
Seperti contoh merubah aturan agar tidak dianggap sebagai tindakan mencuri

uang rakyat. Namun pada dasarnya tetap saja mencuri.
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Representasi Tikus dan uang lagu “House of Greed” dalam

Video Klip group band Burgerkill Scene 15

Tabel 3.15
Timeline Visual / desain video klip Representasi
Durasi gambar Dalam scene
02.06 ini

digambarkan
seekor  tikus
sedang
berjalan
mengendap -
endap dilantai.

Deskripsi :

Data diatas menunjukkan bahwa para pelaku koruptor digambarkan

dengan tikus yang sedang berjalan mengendap — endap untuk melarikan diri.

Artinya untuk meloloskan diri dari kasus yang menjeratnya. Dengan segala upaya

yang dilakukan mulai dari menyewa seorang pengacara, klarifikasi kepada publik

bahwa dia tidak bersalah dan tidak terlibat dalam tindak pidana korupsi. Sampai

terkadang mengutarakan sumpah guna meyakinkan pada publik.
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Representasi Tikus dan uang lagu “House of Greed” dalam

Video Klip group band Burgerkill Scene 16

Tabel 3.16

Timeline Visual / desain video klip

Representasi

Durasi gambar

02.11

Dalam scene ini
digambarkan

dengan 3 ekor
tikus yang
berkaki seperti
laba — laba,
namun hanya 2

kaki.

Deskripsi :

Data diatas menunjukkan para pelaku tindak pidana korupsi, belum

memiliki efek jera, atas kasus yang menimpanya, hal ini di perkuat dengan tulisan

berbahasa inggris yang berbunyi “YOU HAVE NO SHAME” yang berarti “kamu

tidak memiliki rasa malu.
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Representasi Tikus dan uang lagu “House of Greed” dalam

Video Klip group band Burgerkill Scene 17

Tabel 3.17

Timeline

Visual / desain video klip

Representasi

Durasi gambar

02.28

Dalam scene ini
digambarkan
dengan 4 tikus
berbadan
manusia. 2
sedang  berdiri
dan 2 lagi pada
posisi setengah

duduk.

Deskripsi :

Data diatas menunjukkan ternyata praktek — praktek korupsi tidak hanya

melibatkan uang saja yang dicari, namun juga bermotif cinta. Ditandakan dengan

2 tikus yang sedang berdiri melambangkan satu hati dengan kedua tangannya,

kemudian 2 ekor dengan posisi setengah duduk mirip dengan simbol wanita.

Sogokan sogokan praktek korupsi berupa wanita sudah biasa di negeri ini.
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Representasi Tikus dan uang lagu “House of Greed” dalam

Video Klip group band Burgerkill Scene 18

Tabel 3.18

Timeline

Visual / desain video klip

Representasi

Durasi gambar

Dalam scene ini

02.29 digambarkan
seekor tikus
sedang
menjulurkan
lidahnya yang
berwarna
merah.

Deskripsi :

Berdasarkan data diatas menunjukkan bahwa para pelaku korupsi pandai

membolak — balikkan fakta kebenaran, atau dengan kata lain pandai bersilat lidah,

digambarkan dengan lidah yang berwarna merah sedang menjulur. Dengan

menyewa seorang pengacara guna membela dirinya agar terbebas dari kasus yang

menimpanya.
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Representasi Tikus dan uang lagu “House of Greed” dalam

Video Klip group band Burgerkill Scene 19

Tabel 3.19

Timeline

Visual / desain video klip

Representasi

Durasi gambar

Dalam scene ini

02.35 digambarkan
dengan seckor
tikus yang
sedang  berdiri
sambil
membawa
neraca
timbangan
peradilan.

Deskripsi :

Data diatas menunjukkan lembaga — lembaga keadilan di negeri ini sudah

dimasuki oleh praktek praktek kecurangan. Dengan simbol tikus yang sedang

membawa neraca keadilan. Keadilan yang semestinya bisa dinikmati oleh semua

orang tanpa adanya strata kesenjangan. Sifat hukum yang tajam kebawah dan

berlaku tumpul keatas menjadikan gambaran betapa sudah tidak adanya keadilan

lagi. Keadilan hanyalah milik orang yang berduit sedangkan kaum masyarakat

pinggiran yang melakukan kesalahan sepele bisa dihukum dengan berat dan tidak

sebanding dengan para pejabat kalangan elit yang melakukan korupsi milyaran

rupiah seakan hilang begitu saja.
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Mardjono memberikan batasan bahwa yang dimaksud dengan sistem
peradilan pidana adalah, sistem pengendalian kejahatan yang terdiri dari lembaga
— lembaga kepolisian, kejaksaan, pengadilan, dan pemasyarakatan terpidana. 7

Dalam kesempatan lain Mardjono mengemukakan bahwa sistem peradilan
pidana (criminal justice system) adalah dalam suatu masyarakat untuk
menanggulangi masalah kejahatan agar berada dalam batas — batas toleransi
masyarakat. Selanjutnya dikemukakan bahwa tujuan sistem peradilan pidana
dapat dirumuskan :

a. Mencegah masyarakat menjadi korban kejahatan.

b. Menyelesaikan kasus kejahatan yang terjadi sehingga
masyarakat puas bahwa keadilan telah ditegakkan dan yang
bersalah telah dipidana, dan

c. Mengusahakan agar mereka yang pernah melakukan tidak

mengulangi lagi kejahatannya.*

7 Mardjono Reksodipoetro, “Sistem Peradilan Pidana Indonesia (Melihat kepada kejahatan dan
penegakan hukum dalam batas — batas toleransi”) Pidato Pengukuhan Penerimaan Jabatan Guru
Besar Tetap dalam IlImu Hukum pada Fakultas Hukum Universitas Indonesia, 1993:1.

% prof.Dr Romli Atmasasmita, Sistem Peradilan Pidana Kontemporer, (Jakarta : Kencana Prenada
Media Group, 2011) him 3
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Representasi Tikus dan uang lagu “House of Greed” dalam

Video Klip group band Burgerkill Scene 20

Tabel 3.20

Timeline

Visual / desain video klip

Representasi

Durasi gambar

03.00

Dalam scene ini
digambarkan
dengan seekor
tikus sedang
duduk dengan
berbadan
manusia
berpakaian jas
warna hitam
dan berdasi.
Dan di
belakangnya
terdapat
tumpukan -
tumpukan uang.
Mirip  dengan
penampilan

seorang Pejabat.
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Deskripsi :

Data diatas menunjukkan bahwa memang benar adanya tikus adalah
simbol hewan untuk para pelaku tindak pidana korupsi. Korupsi telah dianggap
sebagai hal yang biasa, dengan dalih “sudah sesuai prosedur ”. koruptor tidak
memiliki rasa malu dan takut, sebaliknya memamerkanhasil korupsinya secara
demonstratif. Politisi tidak lagi mengabdi kepada konstituenya. Partai politik
bukannya dijadikan alat untuk memperjuangkan kepentingan rakyat banyak,
melainkan menjadi ajang untuk mengeruk harta dan ambisi pribadi. Padahal
tindak pidana korupsi merupakan masalah yang serius, karena tindak pidana
korupsi dapat membahayakan stabilitas dan keamanan negara dan masyarakat,
membahayakan pembangunan sosial, politik dan ekonomi masyarakat, bahkan
dapat merusak pula nilai — nilai demokrasi serta moralitas bangsa karena dapat
berdampak membudayanya tindak pidana korupsi tersebut. Sehingga harus
disadari meningkatnay tindak pidana korupsi yang tidak terkendali akan
membawa dampak yang tidak hanya sebatas kerugian negara dan perekonomian

nasional, tetapi juga pada kehidupan berbangsa dan bernegara.®!

¥ Dr. Erma nsjah Djaja, Meredesain Pengadilan Tindak Pidana Korupsi, (Jakarta : Sinar Grafika
2010) him 2-3.
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Representasi Tikus dan uang lagu “House of Greed” dalam

Video Klip group band Burgerkill Scene 21

Tabel 3.21

Timeline

Visual / desain video klip

Representasi

Durasi gambar

03.02

Dalam scene ini
digambarkan
dengan seekor
tikus sedang
tertawa dengan
mulut  terbuka
lebar.
Dibelakangnya
terdapat 2
tumpukan uang
dengan 1
tumpukan lagi
berada dibawah
sedikit

berserakan.

Deskripsi :

Berdasarkan data diatas menunjukkan bahwa para koruptor tidak sungkan

memamerkan uang hasil korupsinya pada publik. Terlebih lagi dengan rasa

bangga dan tamak. Memakan hampir semua aset — aset negara, mulai dari fasilitas

umum aspek transportasi, pembangunan jalan raya dan lain sebgainya.
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Representasi Tikus dan uang lagu “House of Greed” dalam
Video Klip group band Burgerkill Scene 22

Tabel 3.22

Timeline Visual / desain video klip Representasi

Durasi gambar Dalam scene ini

03.46 digambarkan
dengan 4 ekor
tikus
menghadap
kebelakang

yang sedang

berjalan menuju
hutan, nampak
juga pohon
yang telah

tumbang.

Deskripsi :

Data diatas menunjukkan tindak pidana korupsi yang dilakukan oleh para
elit politik berupa “ilegal logging” atau pembalakan hutan secara liar. Dalam
Undang — Undang perlindungan hutan sudah jelas bahwa setiap orang dilarang

melakukan pembalakan liar terlebih dalam kawasan hutan lindung.
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Representasi Tikus dan uang lagu “House of Greed” dalam
Video Klip group band Burgerkill Scene 23

Tabel 3.23

Timeline Visual / desain video klip Representasi

Durasi gambar Dalam scene ini

04.02 digambarkan
dengan puluhan

ekor tikus.

Dengan disertai

api yang

berkobar  saat
penebangan

hutan secara
liar. Tampak 2
wajah tikus
disela — sela

kobaran api.

Deskripsi :

Data diatas menunjukkan bahwa nampak suasana saat para koruptor
memakan uang hasil korupsinya. Memakan apa saja tidak hanya uang, hasil
proyek ilegal loging. Kobaran Api yang digambarkan ambisi dan nafsu akan

menguasai dana hasil tindakan kotornya itu.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Representasi Tikus dan uang lagu “House of Greed” dalam

Video Klip group band Burgerkill Scene 24

Tabel 3.24

Timeline

Visual / desain video klip

Representasi

Durasi gambar

04.46

Dalam scene ini
digambarkan
dengan 7 ekor
tikus dengan
tampang yang
beringas  dan
seram  bergigi
tajam. Mereka
sedang
menduduki
gedung MPR.
Dengan 1 ekor
tikus yang
memegang

neraca keadilan

Deskripsi :

Dengan data diatas menunjukkan bahwa masih ada banyak orang yang

berniat mengebiri hak hak rakyat. Majelis Permusyawaratan Rakyat yang

semestinya dijadikan tempat untuk merumuskan gagasan gagasan demi

kesejahteraan rakyat ,namun kenyataanya dijadikan ajang korupsi secara

berjamaah oleh sebagian golongan. ada juga sesekor tikus yang memegang neraca
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keadilan hukum, ini berarti masih saja terdapat permainan para penegak hukum
berlaku diskriminasi terhadapa rakyat bawah. hukum juga bersifat pengendali
sosial maksudnya adalah hukum juga bisa dijadikan untuk perubahan — perubahan
dalam masyarakat.

Hukum dalam prespektif social engenering — lah yang paling banyak
dipergunakan oleh para pejabat untuk menggali sumber — sumber kekuasaaan apa

yang dapat dimobilisasi dengan menggunakan hukum sebagai mekanismenya. **

¥ Edi Setiadi, Rena Yulia, Hukum Pidana Ekonomi, (Yogyakarta : Graha lImu 2010) him 3
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Representasi Tikus dan uang lagu “House of Greed” dalam

Video Klip group band Burgerkill Scene 25

Tabel 3.25

Timeline Visual / desain video klip

Representasi

Durasi gambar

05.00

Dalam scene ini
digambarkan
dengan 2 ekor
tikus di atas
kapal yang
sedang berlayar
di lautan
berwarna
merah, dengan
berpakaian

putih.

Deskripsi :

Dengan data diatas menunjukkan para pelaku korupsi berlaga seperti

malaikat yang berbaju putih bersih sedangkan kelakuannya bertolak belakang

dengan sifat malaikat itu sendiri. Laut yang berwarna merah digambarkan sebagai

penderitaan rakyat yang tidak kunjung habis akibat ulah para kesewenang —

wenangan para wakil rakyat di negeri ini.
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B. Data tentang Penanda dan Petanda pada video klip group Band Burgerkill
berjudul “House of Greed”.
Penanda dan Petanda tentang Tikus dan Uang

Tabel 3.26

Signifier (Penanda) Signified (Petanda)

GAMBAR POTONGN VIDEO KLIP Tumpukan uang panas hasil

korupsi dengan asap putih.

Denotative Sign (Tanda Denotatif)

Harta kekayaan para pelaku korupsi

Deskripsi :

Data diatas memiliki makna terkait dengan desain video klip tentang tikus
dan uvang vyang terdiri atas penanda, petanda, tanda denotatif. Penanda yang
dimaksud disini adalah tumpukan uvang diatas meja hasil tindak korupsi. maka
peneliti berkesimpulan bahwa itu menjadi tanda dari harta kekayaan para pelaku
korupsi  Sehingga tanda denotatif yang muncul adalah para pejabat yang

menimbun uang hasil korupsinya.
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Penanda dan Petanda tentang Tikus dan Uang

Tabel 3.27

Signifier (Penanda) Signified (Petanda)

GAMBAR POTONGAN VIDEO KLIP Tikus sedang berpesta uang hasil

kejahatan korupsi bersama - sama

Denotative Sign (Tanda Denotatif)

Pelaku korupsi bersekongkol bersama

Deskripsi :

Data diatas memiliki makna terkait dengan desain video klip tentang tikus
dan uang yang terdiri atas penanda, petanda, tanda denotatif. Penanda yang
dimaksud disini adalah tikus yang sedang berpesta uang hasil korupsinya. maka
peneliti berkesimpulan bahwa itu menjadi tanda dari watak pejabat yang saling
bersekongkol satu sam lain demi meraup keuntungan dan menikmatinya bersama
— sama. Sehingga tanda denotatif yang muncul adalah gaya hidup para pejabat

yang bersekongkol.
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Penanda dan Petanda tentang Tikus dan Uang

Tabel 3.28

Signifier (Penanda) Signified (Petanda)

GAMBAR POTONGAN VIDEO KLIP Tikus bermandikan uang yang

banyak

Denotative Sign (Tanda Denotatif)

Expresi para pejabat berfoya — foya dengan uang berlimpah

Deskripsi :

Data diatas memiliki makna terkait dengan desain video klip tentang tikus
dan uang yang terdiri atas penanda, petanda, tanda denotatif. Penanda yang
dimaksud disini adalah tikus yang bermandikan uang berlimpah maka peneliti
berkesimpulan bahwa itu menjadi tanda dari watak pejabat yang berfoya — foya
dengan gaya hidup yang glamour Sehingga tanda denotatif yang muncul adalah

gaya hidup para pejabat yang glamour
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Penanda dan Petanda tentang Tikus dan Uang

Tabel 3.29

Signifier (Penanda) Signified (Petanda)

GAMBAR POTONGAN VIDEO KLIP 2 ekor Tikus memakan uang

Denotative Sign (Tanda Denotatif)

kerakusan

Deskripsi :

Data diatas memiliki makna terkait dengan desain video klip tentang tikus
dan uang yang terdiri atas penanda, petanda, tanda denotatif. Penanda yang
dimaksud disini adalah tikus yang memakan bersama — sama lembaran uang yang
beterbangan maka peneliti berkesimpulan bahwa itu menjadi tanda dari watak
pejabat yang rakus . Sehingga tanda denotatif yang muncul adalah pejabat yang

rakus.




127

Penanda dan Petanda tentang Tikus dan Uang

Tabel 3.30

Signifier (Penanda) Signified (Petanda)

GAMBAR POTONGAN VIDEO KLIP Tikus mengerogoti kantong berisi

uang.

Denotative Sign (Tanda Denotatif)

pejabat yang rakus

Deskripsi :

Data diatas memiliki makna terkait dengan desain video klip tentang tikus
dan uang yang terdiri atas penanda, petanda, tanda denotatif. Penanda yang
dimaksud disini adalah tikus yang memakan bersama — sama tumpukan uang
maka peneliti berkesimpulan bahwa itu menjadi tanda dari pejabat yang rakus .

Sehingga tanda denotatif yang muncul adalah pejabat yang rakus.
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Penanda dan Petanda tentang Tikus dan Uang

Tabel 3.31

Signifier (Penanda) Signified (Petanda)

GAMBAR POTONGAN VIDEO KLIP Gerombolan tikus yang memakan

ey
m tumpukan uang.

Denotative Sign (Tanda Denotatif)

Pejabat yang rakus

Deskripsi :

Data diatas memiliki makna terkait dengan desain video klip tentang tikus
dan uang yang terdiri atas penanda, petanda, tanda denotatif. Penanda yang
dimaksud disini adalah gerombolan tikus yang memakan bersama — sama
tumpukan uang maka peneliti berkesimpulan bahwa itu menjadi tanda dari
pejabat yang rakus . Sehingga tanda denotatif yang muncul adalah pejabat yang

rakus.
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Penanda dan Petanda tentang Tikus dan Uang

Tabel 3.32

Signifier (Penanda) Signified (Petanda)

GAMBAR POTONGAN VIDEO KLIP 3 tikus sedang menari

Denotative Sign (Tanda Denotatif)

Pejabat korup yang tidak mempunyai rasa malu

Deskripsi :

Data diatas memiliki makna terkait dengan desain video klip tentang tikus
dan uang yang terdiri atas penanda, petanda, tanda denotatif. Penanda yang
dimaksud disini adalah 3 tikus yang menari maka peneliti berkesimpulan bahwa
itu menjadi tanda dari pejabat yang tidak mempunyai rasa malu atas tindakan
kotor yang dilakukannya. Sehingga tanda denotatif yang muncul adalah pejabat

yang korup tidak memiliki rasa malu.
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Penanda dan Petanda tentang Tikus dan Uang

Tabel 3.33

Signifier (Penanda) Signified (Penanda)

GAMBAR POTONGAN VIDEO KLIP 4 orang berkepala tikus berpose

seperti wanita.

Denotative Sign (Tanda Denotatif)

sogokan / suap

Deskripsi :

Data diatas memiliki makna terkait dengan desain video klip tentang tikus
dan uang yang terdiri atas penanda, petanda, tanda denotatif. Penanda yang
dimaksud disini adalah 4 tikus berbadan manusia berpose seperti wanita dengan 2
tikus membentuk simbol /ove maka peneliti berkesimpulan bahwa itu menjadi
tanda dari sebagian pejabat yang menerima suap/ sogokan wanita (gratifikasi).

Sehingga tanda denotatif yang muncul adalah sogokan / suap.
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Penanda dan Petanda tentang Tikus dan Uang

Tabel 3.34

Signifier (Penanda) Signified (Petanda)

GAMBAR POTONGAN VIDEO KLIP Tikus membawa neraca timbangan

keadilan.

Denotative Sign (Tanda Denotatif)

ketidakadilan hukum

Deskripsi :

Data diatas memiliki makna terkait dengan desain video klip tentang tikus
dan uang yang terdiri atas penanda, petanda, tanda denotatif. Penanda yang
dimaksud disini adalah tikus yang membawa neraca keadilan maka peneliti
berkesimpulan bahwa itu menjadi tanda dari para aparat penegak hukum yang
masih menerima sogokan dari pejabat tertentu supaya hukuman yang diperoleh

ringan. Sehingga tanda denotatif yang muncul adalah ketidakadilan hukum.



132

Penanda dan Petanda tentang Tikus dan Uang

Tabel 3.35

Signifier (Penanda) Signified (Petanda)

GAMBAR POTONGAN VIDEO KLIP Tikus memakai seragam lengkap

dengan berdasi.

Denotative Sign (Tanda Denotatif)

Penampilan seorang pejabat yang korup

Deskripsi :

Data diatas memiliki makna terkait dengan desain video klip tentang tikus
dan uang yang terdiri atas penanda, petanda, tanda denotatif. Penanda yang
dimaksud disini adalah tikus yang memakai jas lengkap dengan dasinya namun
berkepala tikus, maka peneliti berkesimpulan bahwa itu menjadi tanda dari
pejabat yang korup. Sehingga tanda denotatif yang muncul adalah penampilan

pejabat yang korup.
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Penanda dan Petanda tentang Tikus dan Uang

Tabel 3.36

Signifier (Penanda) Signified (Petanda)

GAMBAR POTONGAN VIDEO KLIP 4 ekor tikus berjalan dalam hutan

Denotative Sign (Tanda Denotatif)

ilegal logging (kerakusan)

Deskripsi :

Data diatas memiliki makna terkait dengan desain video klip tentang tikus
dan uang yang terdiri atas penanda, petanda, tanda denotatif. Penanda yang
dimaksud disini adalah tikus yang berjalan di hutan dengan pohon yang terlihat
tumbang , maka peneliti berkesimpulan bahwa itu menjadi tanda dari pejabat yang
melakukan ilegal logging menebang hutan lindung. Sehingga tanda denotatif yang

muncul adalah praktek — praktek korup ilegal logging.
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Penanda dan Petanda tentang Tikus dan Uang

Tabel 3.37

Signifier (Penanda) Signified (Petanda)

GAMBAR POTONGAN VIDEO KLIP Tikus menduduki gedung MPR

Denotative Sign (Tanda Denotatif)

praktek — praktek korup di gedung MPR

Deskripsi :

Data diatas memiliki makna terkait dengan desain video klip tentang tikus
dan uang yang terdiri atas penanda, petanda, tanda denotatif. Penanda yang
dimaksud disini adalah tikus yang menduduki gedung MPR , maka peneliti
berkesimpulan bahwa itu menjadi tanda dari pejabat yang menyelewengkan suara
— suara rakyat untuk melakukan tindak korupsi. Sehingga tanda denotatif yang

muncul adalah praktek — praktek korup di dalam gedung MPR.
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Penanda dan Petanda tentang Tikus dan Uang

Tabel 3.38

Signifier (Penanda) Signified (Petanda)

GAMBAR POTONGAN VIDEO KLIP Dua Tikus berada diatas kapal

Denotative Sign (Tanda Denotatif)

kekuasaan yang korup

Deskripsi :

Data diatas memiliki makna terkait dengan desain video klip tentang tikus
dan uang yang terdiri atas penanda, petanda, tanda denotatif. Penanda yang
dimaksud disini adalah tikus yang berada diatas sebuah kapal besar bisa diartikan
juga dengan kekuasaan , maka peneliti berkesimpulan bahwa itu menjadi tanda
dari pejabat yang memanfaatkan kekuasaannya untuk melakukan tindak korupsi.
Sehingga tanda denotatif yang muncul adalah kekuasaan demi memudahkan

korupsi.
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Penanda dan Petanda tentang Tikus dan Uang

tabel 3.39

Signifier (Penanda) Signified (Petanda)

GAMBAR POTONGAN VIDEO KLIP Tikus berpesta sedang uang

Denotative Sign (Tanda Denotatif)

keserakahan

Deskripsi :

Data diatas memiliki makna terkait dengan desain video klip tentang tikus
dan uang yang terdiri atas penanda, petanda, tanda denotatif. Penanda yang
dimaksud disini adalah tikus yang berpesta raya dengan tumpukan uang di meja ,
maka peneliti berkesimpulan bahwa itu menjadi tanda dari pejabat yang tamak
dan tidak merasa puas. Sehingga tanda denotatif yang muncul adalah keserakahan

para pejabat pelaku korupsi
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Penanda dan Petanda tentang Tikus dan Uang

Tabel 3.40

Signifier (Penanda) Signified (Petanda)

GAMBAR POTONGAN VIDEO KLIP Tikus bermandikan uang

Denotative Sign (Tanda Denotatif)

keserakahan

Deskripsi :

Data diatas memiliki makna terkait dengan desain video klip tentang tikus
dan uang yang terdiri atas penanda, petanda, tanda denotatif. Penanda yang
dimaksud disini adalah tikus yang membawa tumpukan lembaran uang , maka
peneliti berkesimpulan bahwa itu menjadi tanda dari pejabat yang mencoba
menghabiskan uang yang semestinya untuk kesejahteraan rakyat. Sehingga tanda

denotatif yang muncul adalah keserakahan para pejabat pelaku korupsi
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Penanda dan Petanda tentang Tikus dan Uang

Tabel 3.41

Signifier (Penanda)

Signified (Petanda)

GAMBAR POTONGAN VIDEO KLIP

e —_ =

Ekpresi tikus memakan uang

Denotative Sign (Tanda Denotatif)

keserakahan

Deskripsi :

Data diatas memiliki makna terkait dengan desain video klip tentang tikus

dan uang yang terdiri atas penanda, petanda, tanda denotatif. Penanda yang

dimaksud disini adalah tikus yang membawa tumpukan lembaran uang sendirian,

maka peneliti berkesimpulan bahwa itu menjadi tanda dari pejabat yang mencoba

menghabiskan uang yang semestinya untuk kesejahteraan rakyat. Sehingga tanda

denotatif yang muncul adalah keserakahan para pejabat pelaku korupsi
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Penanda dan Petanda tentang Tikus dan Uang

Tabel 3.42

Signifier (Penanda) Signified (Petanda)

GAMBAR POTONGAN VIDEO KLIP Ekpresi tikus membawa tumpukan

uang

Denotative Sign (Tanda Denotatif)

keserakahan

Deskripsi :

Data diatas memiliki makna terkait dengan desain video klip tentang tikus
dan uang yang terdiri atas penanda, petanda, tanda denotatif. Penanda yang
dimaksud disini adalah tikus yang membawa tumpukan lembaran uang sendirian,
maka peneliti berkesimpulan bahwa itu menjadi tanda dari pejabat yang mencoba
menghabiskan uang yang semestinya untuk kesejahteraan rakyat. Sehingga tanda

denotatif yang muncul adalah keserakahan para pejabat pelaku korupsi
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Penanda dan Petanda tentang Tikus dan Uang

Tabel 3.43

Signifier (Penanda) Signified (Petanda)

GAMBAR POTONGAN VIDEO KLIP Ekpresi tikus memakan uang

Denotative Sign (Tanda Denotatif)

kerakusan

Deskripsi :

Data diatas memiliki makna terkait dengan desain video klip tentang tikus
dan uang yang terdiri atas penanda, petanda, tanda denotatif. Penanda yang
dimaksud disini adalah tikus yang memakan tumpukan lembaran uang sendirian,
maka peneliti berkesimpulan bahwa itu menjadi tanda dari pejabat yang mencoba
menghabiskan uang yang semestinya untuk kesejahteraan rakyat. Sehingga tanda

denotatif yang muncul adalah keserakahan para pejabat pelaku korupsi
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Penanda dan Petanda tentang Tikus dan Uang

Tabel 3.44

Signifier (Penanda) Signified (Petanda)

GAMBAR POTONGAN VIDEO KLIP Ekpresi tikus memakan uang

Denotative Sign (Tanda Denotatif)

kerakusan

Deskripsi :

Data diatas memiliki makna terkait dengan desain video klip tentang tikus
dan uang yang terdiri atas penanda, petanda, tanda denotatif. Penanda yang
dimaksud disini adalah tikus yang memakan lembaran uang dan tikus sebelah kiri
mencoba mencurinya menggunakan lidah yang menjulur, maka peneliti
berkesimpulan bahwa itu menjadi tanda dari pejabat yang mencoba menghabiskan
uang yang semestinya untuk kesejahteraan rakyat. Sehingga tanda denotatif yang

muncul adalah keserakahan para pejabat pelaku korupsi.
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Penanda dan Petanda tentang Tikus dan Uang

Tabel 3.45

Signifier (Penanda) Signified (Petanda)

GAMBAR POTONGAN VIDEO KLIP Ekpresi tikus memakan dan

mengerogoti kantong uang

Denotative Sign (Tanda Denotatif)

kerakusan

Deskripsi :

Data diatas memiliki makna terkait dengan desain video klip tentang tikus
dan uang yang terdiri atas penanda, petanda, tanda denotatif. Penanda yang
dimaksud disini adalah tikus yang menggerogoti kantong berisi uang , maka
peneliti berkesimpulan bahwa itu menjadi tanda dari pejabat yang mencoba
menghabiskan uang yang semestinya untuk kesejahteraan rakyat. Sehingga tanda

denotatif yang muncul adalah keserakahan para pejabat pelaku korupsi.
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Penanda dan Petanda tentang Tikus dan Uang

Tabel 3.46

Signifier (Penanda) Signified (Petanda)

GAMBAR POTONGAN VIDEO KLIP Ekpresi tikus mengendap — endap

Denotative Sign (Tanda Denotatif)

pejabat yang mecoba lari dari kasus yang menjeratnya

Deskripsi :

Data diatas memiliki makna terkait dengan desain video klip tentang tikus
dan uvang yang terdiri atas penanda, petanda, tanda denotatif. Penanda yang
dimaksud disini adalah tikus berjalan mengendap — endap , maka peneliti
berkesimpulan bahwa itu menjadi tanda dari pejabat yang mencoba lari dari kasus
yang menjeratnya dengan berjalan mengendap — endap agar lembaga penegak
hukum tidak mengusutnya. Sehingga tanda denotatif yang muncul adalah

keserakahan para pejabat pelaku korupsi yang bersembunyi dari incaran KPK.
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Penanda dan Petanda tentang Tikus dan Uang

Tabel 3.47

Signifier (Penanda) Signified (Petanda)

GAMBAR POTONGAN VIDEO KLIP | Ekpresi tikus menjulurkan lidahnya

“YOU OFFERED THE TRUTH”

Denotative Sign (Tanda Denotatif)

Pejabat yang mecoba lari dari kasus yang menjeratnya/ bersilat lidah

Deskripsi :

Data diatas memiliki makna terkait dengan desain video klip tentang tikus
dan uang yang terdiri atas penanda, petanda, tanda denotatif. Penanda yang
dimaksud disini adalah tikus menjulurkan lidahnya, maka peneliti berkesimpulan
bahwa itu menjadi tanda dari pejabat yang mencoba lari dari kasus yang
menjeratnya dengan memutar — balikkan fakta kebenaran yang menjadi sebuah
petanda. Sehingga tanda denotatif yang muncul adalah keserakahan para pejabat

pelaku korupsi yang pandai bersilat lidah.
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Penanda dan Petanda tentang Tikus dan Uang

Tabel 3.48

Signifier (Penanda) Signified (Petanda)

GAMBAR POTONGAN VIDEO KLIP Expresi tikus memamerkan uang

hasil korupsinya

Denotative Sign (Tanda Denotatif)

keserakahan

Deskripsi :

Data diatas memiliki makna terkait dengan desain video klip tentang tikus
dan uang yang terdiri atas penanda, petanda, tanda denotatif. Penanda yang
dimaksud disini adalah tikus memamerkan hasil korupsinya, maka peneliti
berkesimpulan bahwa itu menjadi tanda dari keserakahan yang menjadi sebuah
petanda. Sehingga tanda denotatif yang muncul adalah keserakahan para pejabat

pelaku korupsi yang melakukan penimbunan harta kekayaan.
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Penanda dan Petanda tentang Tikus dan Uang

Tabel 3.49

Signifier (Penanda) Signified (Petanda)

GAMBAR POTONGAN VIDEO KLIP Expresi tikus memakan pohon,

dengan munculnya kobaran api

Denotative Sign (Tanda Denotatif)

keserakahan

Deskripsi :

Data diatas memiliki makna terkait dengan desain videoklip tentang tikus
dan uang yang terdiri atas penanda, petanda, tanda denotatif. Penanda yang
dimaksud disini adalah tikus yang beramai — ramai memakan pohon dihutan,
maka peneliti berkesimpulan bahwa itu menjadi tanda dari keserakahan yang
menjadi sebuah petanda. Sehingga tanda denotatif yang muncul adalah
keserakahan para pejabat pelaku korupsi yang melakukan ilegal logging.

e Makna Denotatif

Denotatif adalah tingkat pertandaan yang menjelaskan hubungan antara
penanda dan petanda, atau antara tanda dan rujukannya pada realitas yang
menghasilkan makna yang ekplisit, langsung dan pasti. Makna denotatif dalam hal
ini adalah makna pada apa yang tampak. Denotatif adalah tanda yang penandanya

mempunyai tingkat konvensi atau kesepakatan yang tinggi. Pembahasan pada

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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tingkat pertama adalah analisis terhadap Video klip, yaitu menganalisis
komponen-komponen bahasa yang terdapat dalam film yang meliputi kalimat,
pernyataan, kata mutiara, dan pesan-pesan. Tanda-tanda tersebut dianalisis
berdasarkan kaidah semiotika yang mencakup tanda, makna, dan pesan.®
Makna denotatif adalah makna sesungguhnya. Dengan kata lain ungkapan
yang mewakili realita keadaan yang sebenarnya pada sebuah proses komunikasi.
Seperti halnya contoh , akibat kecelakaan tangan kanan Tonoh mengalami patah
tulang. kata “tangan kanan” disini mewakili keadaan sebenarnya yakni tangan
bagian kanan Tono mengalami patah tulang.
Jadi makna Denotasi dalam penelitian ini yang bisa dambil menurut
peneliti adalah :
1) Keserakahan, ketamakan, dan kerakusan
Digambarkan dengan Tikus memakan, menggerogoti dan
menghamburkan uang.
2) Sifat Pengecut
Digambarkan dengan Tikus mengendap — endap, dan tikus
menjulurkan lidahnya.
3) Sogokan, Suap dalam praktek korupsi
Digambarkan dengan Tikus berbadan manusia berpose seperti
wanita.
4) Kekuasan yang korup

Digambarkan dengan Tikus berada di atas sebuah kapal

8 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2003), hal. 263- 265.
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5) Ketidak adilan hukum
Digambarkan dengan Tikus membawa neraca keadilan
6) Gaya hidup galmour para pelaku korupsi
Digambarkan dengan tikus menghamburkan uang
7) Tidak memiliki rasa malu

Digambarkan dengan Tikus memamerkan tumbukan uang.
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Lirik lagu “House of Greed”
oleh Band Burgerkill

You're The House Of Greed
(kau lah sang rumah keserakahan)

Fake Smiles Surround Me All Day
(senyuman palsu mengelilingiku tiap hari)
Selfish Lies You're Set Out To Prove
(kebohongan pribadi kau atur di luar untuk membuktikan)

Now You Pretend To Care
(kini kau pura-pura peduli)
You Pretend To Feel What I Feel
(kau pura-pura peduli apa yang aku rasakan)
The Whole Things Just A Pack Of Lies
(semua hal hanya sebuah paket kebohongan)
This Constant Bulls**t Overloading
(ini tentu omong kosong berlebihan)
F**k Your Selfishness! F**k Your Greed!
(*** keegoisanmu! *** keserakahanmu!)

Your Time Seems To Be Wasted
(waktumu sepertinya terbuang)
No One Will Trust You... No One Will Pick You Up
(tak seorangpun yang akan percaya padamu, tak seorangpun yang akan
memilihmu)
You Have No Shame! You Have No Shame!
(kau tak tau malu! kau tak tau malu!)
Anger, Hatred, The More I See The More I Hate
(Kemarahan, Kebencian, Semakin banyak ku lihat Semakin banyak ku benci)
In This Raging War...
( dalam perang kemarahan ini)

You Offered The Truth
(kau menawarkan kebenaran)
You're Acting
(kau berpura-pura)

Like I'm A Deaf And Blind
(seperti aku seorang yang tuli dan buta)
You Just Care About Your Self
(kau hanya memperdulikkan dirimu)

What Do You Expect From Me?
(apa yang kau harapkan dariku?)
I'm Not Your F**king Path To Choose
(aku bukanlah jalur sialan yang kau pilih)
You Can't Change Me,
(kau tidak bisa merubahku)
You Never Dare
(kau takkan berani)
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How Hard You'll Try To Broke My Faith
(seberapa keras kau akan mencoba mematahkan keyakinanku)
And Seize My Soul
(dan merebut jiwaku)

I'll Never Give It,
(aku takkan memberikannya)
Don't You Ever Try It
(jangan pernah kau coba)
As I Close My Eyes,
(saat aku menutup mata)
I Can See It Now
(aku dapat melihatnya sekarang)
There's No One Will Follow You Down
(takkan ada seorangpun yang akan mengikuti anda jatuh)

My Heart Bleeds A Thousand Times
(hatiku berdarah beratus kali)
I Will Not Let You Take Our Blood
(aku takkan biarkan kau mengambil darahku)
[ Will Destroy
(aku akan menghancurkan)
Everything You've Got
(apapun yang kau dapat)
Too Much Crap And Bad Drama
(terlalu banyak sampah dan sandiwara buruk)
That We See From Your Side
(vang kami lihat dari sisimu)
My Blood,
(darahku)
My Flesh,
(dagingku)

My Dignity Give Me Strength To Force You Out
(harga diriku memberiku kekuatan untuk memaksa anda keluar)
You're The House Of Greed,

(kauah rumah keserakahan)
F**k You! (***)

Aarrrrgghhhh
F**k Off! (***)

How Hard You'll Try To Broke My Faith
(seberapa keras kau akan mencoba mematahkan keyakinanku)
And Seize My Soul
(dan merebut jiwaku)
I'll Never Give It,
(aku takkan memberikannya)
Don't You Ever Try It
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(jangan pernah kau coba)
As I Close My Eyes,
(saat aku menutup mata)
I Can See It Now
(aku dapat melihatnya sekarang)
There's No One Will Follow You Down
(takkan ada seorangpun yang akan mengikuti anda jatuh)
You're The House Of Greed
(kauah rumah keserakahan)®*

Sebuah lagu yang kreatif dari band Burgerkill dengan judul “House of
Greed”, makna dalam lagu ini adalah sebuah perlawanan untuk tempat
keserakahan, semua orang tahu sendiri siapa yang dimaksud disini. Lagu ini
berisi kata-kata yang penuh emosi kekecewaan kepada para kaum serakah yang
seakan berakting dan membohongi rakyat. Memang tidak bisa dipungkiri penyakit
yang bernama korupsi sudah mewabah demikian parahnya negeri ini. Dari lirik
yang tertulis diatas jelas bahwasannya para pelakunya tidak memiliki hati,
menimbun kekayaanya dengan cara yang tidak wajar. Tanpa memikirkan nasib
rakyat yang dipimpinnya. Dengan kritikan keras pada liriknya ditambah dengan
efek visual yakni hewan Tikus sedang memakan uang, menambah atmosfir
negatif tindakan tidak bermoral para pelaku korupsinya. Berangkat dari situlah
peneliti mencoba membahas dan membedah makna apa saja yang terkandung
dalam videoklip. Mengupas apa saja penanda dan petanda yang terdapat

didalamnya.

8 www.darklyric.com/burgerkill/house of greed



